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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Gambaran umum objek penelitian

Objek penelitian dari penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Akuntansi
konsentrasi Pemeriksaan Akuntansi (Auditing) yang minimal sudah mencapai
semester 6 dan pernah mengambil mata kuliah Pemeriksaan Akuntansi (Auditing)
di Universitas Multimedia Nusantara, Universitas Pelita Harapan, Universitas
Prasetiya Mulya, dan Universitas Bina Nusantara yang berdomisili di daerah

Tangerang.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah causal study. Dalam
Sekaran dan Bougie (2010) dijelaskan bahwa causal study adalah a study in which
the researcher wants to delineate the cause of one or more problems. Jadi, causal
study merupakan penelitian di mana peneilitinya ingin memaparkan penyebab dari
satu atau lebih masalah.Masalah yang diteliti adalah apakah variabel dependen,
yaitu minat menjadi Akuntan Publik dipengaruhi oleh variabel independen, yaitu
persyaratan Akuntan Publik, kewajiban Akuntan Publik, dan sanksi Akuntan

Publik.

35
Undang-Undang..., Sutikpo, FB UMN, 2014



C.Variabel Penelitian

Terdapat dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaituvariabel
dependen dan variabel independen.Definisi operasional, pengukuran variabel, dan

skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang menjadi perhatian utama peneliti
(Sekaran dan Bougie, 2010).Variabel dependen yang diteliti dalam penelitian
ini minat menjadi Akuntan Publik. Minat menjadi Akuntan Publik adalah
keinginan atau kesukaan yang tinggi untuk memperoleh izin dan memberikan
jasa Akuntan Publik. Variabel minat menjadi Akuntan Publik ini diukur
dengan menggunakan kuesioner yang berasal dari penelitian Surono (2012).
Pengukuran variabel minat menjadi Akuntan Publik menggunakan skala
interval dengan 4 skala likert dengan pemberian skor sebagai berikut : (1)

Sangat Tidak Setuju; (2) Tidak Setuju; (3) Setuju; dan (4) Sangat Setuju.

2. Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang dapat mempengaruhi perubahan
dalam variabel dependen dan mempunyai hubingan yang positif ataupun

negative bagi variabel dependen (Situmorang et al, 2010).
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Terdapat 3 (tiga) variabel independen dalam penelitian vyaitu
persyaratan Akuntan Publik, kewajiban Akuntan Publik, dan sanksi Akuntan

Publik.

a. Persyaratan Akuntan Publik

Persyaratan Akuntan Publik sebagaimana diatur dalam UU no. 5 Tahun
2011 tentang Akuntan Publik pasal 6 adalah syarat yang harus dipenuhi
oleh seseorang untuk menjadi Akuntan Publik. Variabel persyaratan
Akuntan Publik diukur dengan menggunakan kuesioner yang dibuat oleh
peneliti dengan mengacu pada UU No. 5 Tahun 2011 tentang Akuntan
Publik pasal 6. Pengukuran variable persyaratan Akuntan Publik
menggunakan skala interval dengan 4 skala likert dengan pemberian skor
sebagai berikut : (1) Sangat Tidak Setuju; (2) Tidak Setuju; (3) Setuju; dan

(4) Sangat Setuju.

b. Kewajiban Akuntan Publik

Kewajiban Akuntan Publik sebagaimana diatur dalam UU no. 5 Tahun
2011 tentang Akuntan Publik pasal 25 adalah kewajiban yang harus
dijalankan oleh Akuntan Publik. Akuntan Publik dalam memberikan

jasanya wajib :

1) Melalui KAP
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2) Mematuhi dan melaksanakan SPAP dan kode etik profesi, serta
peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan jasa yang
diberikan

3) Membuat kertas kerja dan bertanggung jawab atas kertas kerja tersebut.

Variabel kewajiban Akuntan Publik diukur dengan menggunakan
kuesioner yang dibuat oleh peneliti dengan mengacu pada UU No. 5
Tahun 2011 tentang Akuntan Publik pasal 25. Pengukuran variable
kewajiban Akuntan Publikmenggunakan skala interval dengan 4 skala
likert dengan pemberian skor sebagai berikut : (1) Sangat Tidak Setuju; (2)

Tidak Setuju; (3) Setuju; dan (4) Sangat Setuju.

Sanksi Akuntan Publik

Sanksi Akuntan Publik sebagaimana diatur dalam UU No. 5 Tahun 2011
tentang Akuntan Publik Pasal 53, 55-58 adalah sanksi administratif
dan/atau sanksi pidana yang akan dikenakan kepada Akuntan Publik
apabila Akuntan Publik yang bersangkutan melanggar ketentuan tertentu.
Variabel sanksi Akuntan Publik: diukur dengan menggunakan kuesioner
yang dibuat oleh peneliti dengan mengacu pada UU No. 5 Tahun 2011
tentang Akuntan Publik pasal 53, 55-58. Pengukuran variable kewajiban
Akuntan Publik menggunakan skala interval dengan 4 skala likert dengan
pemberian skor sebagai berikut : (1) Sangat Tidak Setuju; (2) Tidak Setuju;

(3) Setuju; dan (4) Sangat Setuju.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari
sumber data tersebut (Sekaran dan Bougie, 2010).Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pengumpulan data dengan
menggunakan kuesioner yang didapat melalui penyebaran dengan memberikan

kepada mahasiswa Program Studi Akuntansi secara langsung.

E.Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Aritonang (2007), populasi merupakan keseluruhan unsur yang menjadi
subjek penelitian, bagian dari populasi adalah sampel.Pengambilan sampel
biasanya dilakukan karena penelitian tidak mungkin dilakukan kepada
keseluruhan populasi yang jumlahnya sangat besar, karena itu sampel diambil

untuk mewakili populasi atas penelitian yang dilakukan (Sekaran, 2010).

Pemilihan sampel untuk penelitian ini dilakukan secara nonprobability sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel yang digunakan ketika tidak memberi
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur di dalam populasi memiliki
probabilitas untuk terpilih di dalam sampel (Sekaran, 2010). Metode
nonprobability sampling yang digunakan adalah convenience sampling di mana
pengambilan sampel dilakukan berdasarkan kemudahan dan mampu menyediakan
informasi yang dibutuhkan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Program Studi Akuntansi di Universitas Multimedia Nusantara,

Universitas Pelita Harapan, Universitas Prasetiya Mulya, dan Universitas Bina
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Nusantara yang minimal sudah semester 6 dalam perkuliahannya dan telah

mengambil mata kuliah Pemeriksaan Akuntansi (Auditing).

F. Teknik Analisis Data

1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah teknik analisis data yang memberikan gambaran
atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi,
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (Ghozali,

2012).Statistik deskriptif digunakan untuk melihat penyebaran data sampel.

2. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut (Ghozali, 2012).

Pengujian validitas yang digunakan adalah Pearson Corelation.
Signifikansi Pearson Corelation yang dipakai dalam penelitian ini adalah
0,05. Apabila nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka butir
pertanyaan tersebut valid dan apabila nilai signifikansinya lebih besar dari

0,05 maka butir pertanyaan tersebut tidak valid (Ghozali, 2012).
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b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan _reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali,
2012).

Pengukuran reliabilitas menggunakan one shot atau pengukuran
sekali saja, disini pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya
dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar
jawaban pertanyaan, SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur

reliabilitas dengan uji statistic Cronbach Alpha (@ ). Suatu konstruk atau

variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha> 0,70
(Ghozali, 2012).
3. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.Model regresi yang baik
adalah yang memiliki distribusi data normal (Ghozali, 2012).Uji normalitas
dilakukan dengan melihat grafik histogram dan melihat penyebaran data atau
titik pada sumbu diagonal dari normal probability plot.Jika data pada normal
probability plot menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.Sedangkan

apabila data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis
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diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas (Priyatno,

2010).

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolonieritas

Menurut Ghozali (2012) uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah
di dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen).Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel independen. Ciri adanya multikolonieritas adalah jika nilai

Variance Inflation Factor (VIF) > 10 atau nilai tolerance< 0,10.

b. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2012).
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu
berkaitan satu sama lainnya.

Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas autokorelasi.
Pendeteksian ada atau tidaknya autokorelasi dilakukan melalui run test. Run
test dapat digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi
yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka

dikatakan bahwa residual adalah acak atau random. Run test digunakan untuk
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melihat apakah data residual terjadi secara random atau tidak (sistematis).
Apabila nilai tes signifikan pada 0,05 maka hipotesis nol ditolak, sehingga
dapat disimpulkan bahwa residual tidak random atau terjadi autokorelasi antar

nilai residual (Ghozali, 2012).

c. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2012) uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik harus
memiliki variance residual yang sama (homoskedastis). Cara yang digunakan
untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas di dalam penelitian ini
adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu
ZPRED dengan residualnya SRESID. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik
yang membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.Jika tidak
ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0O

pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2012).

5. Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini metode penelitian data yang digunakan ‘adalah metode
regresi linier berganda, karena penelitian ini terdapat lebih dari satu variabel
independen. Persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini dirumuskan

sebagai berikut:
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Y =a+ B1Xy + BoXo + BaXst e

a. Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam

cil berarti

si variabel

el-variabel

kan untuk

memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2012).
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Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap
tambahan satu variabel independen maka R? pasti meningkat tidak peduli
apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap
variabel dependen.Tidak seperti R? nilai Adjusted R? dapat naik atau turun
apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model. Oleh karena itu,
digunakan nilai Adjusted R? untuk mengevaluasi model regresi terbaik (Ghozali,
2012).

b. Uji Siginifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat.Dalam penelitian ini,
kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian statistik F dilakukan dengan
metode quick look.Bilanilai F lebih besar daripada 4, maka Ho data ditolak
pada derajat kepercayaan 5%. Dengan kata lain, hipotesis alternatif yang
menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan siginifkan
mempengaruhi variabel dependen diterima (Ghozali, 2012).

c. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen.Dalam penelitian ini, uji statistik t dilakukan dengan
metode quick look. Bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih,

dan derajat kepercayaan sebesar 5%, maka Ho yang menyatakan bi = 0 dapat
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ditolak bila nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain,
hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara

individual mempengaruhi vari enden diterima (Ghozali, 2012).
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